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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi intensi
membayar zakat, infak, sedekah secara online di Sumatera Utara. Model
yang dibangun melibatkan empat variabel penjelas, satu variabel
moderasi, dan satu variabel terikat. Variabel yang memiliki posisi
sebagai variabel penjelas adalah ekpektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Variabel yang berperan
sebagai variabel moderasi adalah literasi. Selanjutnya, variabel yang
berperan sebagai variabel terikat adalah intensi masyarakat membayar
ZIS secara online di Sumatera Utara.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
structural equation modelling — partial least square (SEM-PLS). Data
yang digunakan adalah data primer, kuantitatif. Data dikumpulkan dari
240 responden dengan menyebar kuesioner yang menggunakan skala
likert dengan lima pilihan jawaban. Analisis data dilakukan dengan
bantuan aplikasi SmartPLS 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspektasi
Kinerja,ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang
memfasilitasi, ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh literasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi masyarakat mebayar
zakat, infak, sedekah(ZIS) secara online di Sumatera Utara, sedangkan
ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi yang
di moderasi dengan literasi tidak mampu memperkuat hubungan
terhadap intensi masyarakat mebayar zakat, infak, sedekah(ZIS) secara
online di Sumatera Utara.

Kata Kunci : UTAUT, Literasi, Zakat, Infak, Sedekah.
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ABSTRACT

This study aims to identify the intention to pay zakat, infag, and
alms online in North Sumatra. The model used involves four explanatory
variables, one moderating variable, and one dependent variable. The
explanatory variables are performance expectations, business
expectations, social influence, and facilitating conditions. The
moderating variable is literacy. Furthermore, the dependent variable is
the community's intention to pay ZIS online in North Sumatra.

Data analysis was conducted using a structural equation
modeling — partial least squares (SEM-PLS) approach. The data used
were primary, quantitative. Data were collected from 240 respondents
using a questionnaire using a Likert scale with five answer options. Data
analysis was performed using the SmartPLS 4 application.

The results of this study indicate that the variables of
performance expectations, business expectations, social influence and
facilitating conditions, performance expectations moderated by literacy
have a positive and significant effect on people's intention to pay zakat,
infag, and alms (ZIS) online in North Sumatra, while business
expectations, social influence and facilitating conditions moderated by
literacy are not able to strengthen the relationship with people's
intention to pay zakat, infag, and alms (ZIS) online in North Sumatra.

Keywords: UTAUT, Literacy, Zakat, Infak, Alms.
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A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi semakin banyak digunakan oleh
masyarakat. Salah satu manfaat  yang diterima adalah
memberikan kemudahan bagi pekerjaan dan kehidupan sehari-
hari, kemajuan teknologi informasi sekarang ini dapat
memberikan dampak positif untuk meningkatkan layanan
kepada para masyarakat dan peningkatan pengelolaan sosial
keagamaan seperti zakat, infak dan sedekah(ZIS)
Perkembangan teknologi ini memungkinkan masyarakat untuk
menunaikan kewajiban keagamaan secara lebih mudah, cepat,
dan transparan melalui platform online.

Meluasnya penggunaan teknologi didalam masyarakat
memberikan peluang penting untuk mendorong orang membayar
zakat, infak dan sedekah. Era digital kontemporer sebagai
jawaban atas seruan Baznas untuk kebijakan inovasi dalam
pengumpulan zakat, infak dan sedekah, yang sangat terkait
dengan penggunaan sistem teknologi informasi. Bentuk upaya ini
merupakan inovasi optimalisasi penghimpunan dana zakat yang
sedang digencar-gencarkan dengan memanfaatkan sistem
teknologi yang merupakan bagian dari digitalisasi zakat untuk
pengelolaan ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) memberikan
gambaran inovasi yang sangat menjanjikan dalam meningkatkan
penerimaan dan penyaluran zakat, infak dan sedekah. (Astuti &
Prijanto, 2021).



Islam mengajarkan untuk bekerja dan mengumpulkan
kekayaan sebagai media untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Kekayaan-kekayaan yang dikumpulkan tentu bukan menjadi hal
personal semata. Islam mengatur hak bagi orang lain dalam
kekayaan yang telah mencapai batas tertentu (Nishob). Hal
tersebut memberikan pelajaran kepada umat Islam (Muslim)
bahwa harta tidak boleh berputar hanya di antara orang kaya saja,
la harus bisa mengalir sampai kepada orang miskin yang
membutuhkan, sehingga terjadi sirkulasi kekayaan yang bisa
dirasakan oleh semua orang agar persoalan ekonomi seperti
kemiskinan dapat teratasi (Cokrohadisumarto et al., 2019;
Shaikh, 2023).

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam
sistem ekonomi Islam yang berfungsi sebagai mekanisme
redistribusi  kekayaan dan pemberdayaan sosial. Sebagai
kewajiban keagamaan, zakat memiliki potensi besar dalam
mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial apabila dikelola
secara optimal dan tepat sasaran. Namun, dalam praktiknya,
tingkat partisipasi muzakki di Indonesia masih belum mencapai
potensi maksimal.

Sirkulasi ekonomi dalam Islam diimplementasikan dalam
bentuk zakat, infaq dan sedekah, tiga media ini menjadi pos-pos
bagi muslim untuk mendistribusikan kekayaannya. Melalui pos
tersebut seseorang dapat memilih melalui pos yang mana ia akan
menyalurkan hartanya. Bagi seorang muslim yang hartanya

mencapai nishob, ia mempunyai kewajiban untuk menyalurkan
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2,5% hartanya melalui zakat. Sedangkan bagi muslim yang
hartanya belum mencapai nishob, ia bisa menyalurkan hartanya
melalui pos lain, seperti infagq dan sedekah

Pertumbuhan pengumpulan zakat, infak dan sedekah
secara nasional mengindikasikan peluang pada cakupan wilayah
daerah khususnya pada wilayah daerah dengan masyarakat
muslim. Efektifitas pengumpulan zakat penting direalisasikan
keseluruh pelosok tentunya dengan infrastruktur yang memadai.
Baznas sebagai lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah
berkewajiban untuk terus meningkatkan jumlah dana zakat agar
manfaat zakat dapat dirasakan secara merata dan meluas. Oleh
karena itu dibutuhkan gagasan-gagasan, inovasi dan strategi serta
langkah nyata dalam metode pengumpulan zakat(Syahrullah &
Ulfah, 2016).

Keberadaan perkembangan era digitalisasi saat ini serta
pemanfaatan teknologi dalam membayar zakat harus direspon
dengan baik oleh organisasi pengelola zakat, khususnya di
Indonesia. Pengumpulan zakat berbasis teknologi akan
meningkatkan efisiensi, dimana pemanfaatan teknologi akan
memobilisasi  penghimpunan zakat dan pemberdayaan
masyarakat yang lebih baik.(Sulaeman & Ninglasari, 2020).

Masyarakat dapat melakukan pembayaran zakat, infak
dan sedekah dengan mudah melalui fitur digitalisasi zakat. Zakat,
infak dan sedekah dapat dibayarkan oleh muzaki kapan saja dan
dari lokasi manapun, selain itu pemegang amanah yang akan
diberikan kepada mustahik dapat dipilih tanpa harus datang ke
kantor organisasi pengelolaan zakat. Alhasil, Dorongan Muzaki



untuk tetap membayar zakat, infak dan sedekah semakin
meningkat. Jika layanan ini semakin populer dikalangan muzaki
maka semakin besarpula peluang untuk penerimaan zakat, infak
dan sedekah secara online.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam. Kondisi ini menyebabkan potensi
zakat, infaq dan sedekah (ZIS) di Indonesia sangat besar. Data
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan signifikan dalam perolehan zakat, infaq dan sedekah
dari tahun ke tahun. Terhitung sejak 2018 sampai 2022 secara
berturut-turut, jumlah ZIS yang terkumpul sebesar Rp.
8.117.597.683.267, tahun 2019 sebesar Rp
10.119.560.096.450, tahun 2020 sebesar Rp.
12.510.956.821.116, tahun 2021 sebesar Rp 14.222.002.607.199
dan tahun 2022 sebesar Rp 22.475.655.478.672 (Baznas 2024).

Pengumpulan zakat di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam tiga tahun terakhir. Faktor
utama yang mendorong peningkatan ini adalah transformasi
digital dan kolaborasi antara lembaga amil zakat di berbagai
daerah. Salah satu penggerak utama dalam peningkatan
pengumpulan zakat adalah adopsi teknologi digital. Pada 2021,
donasi melalui platform digital BAZNAS meningkat hingga
51%, dengan sekitar 70% kontribusi berasal dari usia 25-44
tahun. Hal ini mencerminkan kepercayaan generasi milenial
terhadap kemudahan akses dan transparansi yang ditawarkan
sistem digital(BAZNAS, 2025).Peningkatan pengumpulan zakat
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1
Pengumpulan Zakat Nasional

Pada tahun 2020 pengumpulan zakat 14,12 triliun. Pada
tahun 2021 meningkat menjadi 22,48 triliun, menunjukkan
peningkatan yang signifikan, selanjutnya pada tahun 2023
menjadi 32,32 triliun dan pada tahun 2024 mencapai 41 triliun.
Meskipun pengumpulan dana zakat nasional menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun tetapi untuk pertumbuhan
pengumpulan dana zakat nasional mengalami penurunan karena
masih jauh dari potensi yang diharapkan.

Perintah berzakat masyarakat muslim di Indonesia
tersebut belum berjalan dengan sempurna dan realitanya zakat
yang terhimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
masih jauh dari potensi yang ada. Pada 4 tahun terakhir, Setiap
tahunnya potensi penerimaan dana zakat di Indonesia sangat
tinggi dan besar namun sangat disayangkan realisasi dana zakat
jauh dari potensinya(BAZNAS, 2025). Hal itu dapat dilihat pada

gambar 1.2 berikut ini:



350
300
250
200
150
100

50

POTENSI DAN REALISASI ZAKAT

INDONESIA
I I | 4 I = I
2021 2022 2023 2024
M potensi(Triliun Rupiah) M realisasi(Triliun Rupiah)
Gambar 1.2

Realisasi dan Potensi Zakat

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),
Di Indonesia potensi zakat nasional mencapai Rp 327 triliun per
tahun, namun realisasi penghimpunannya masih jauh di bawah
angka tersebut. Besarnya potensi zakat di Indonesia tetapi
realisasi pengumpulan ZIS dikatakan belum optimal sehingga
diperlukan inovasi dalam pengumpulan ZIS. Upaya dalam
rangka pengoptimalan digitalisasi dalam dunia filantropi Islam
Khususnya dalam hal lembaga penerima infak maupun sedekah
tentu sangat dibutuhkan, mengingat bahwasanya perkembangan
teknologi yang semakin cepat, dimana seluruh aspek kehidupan
sudah dapat dilakukan melalui digital.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan realisasi zakat
adalah kemudahan akses dalam pembayaran. Seiring dengan
meningkatnya penetrasi internet dan adopsi teknologi finansial
(fintech), berbagai lembaga amil zakat telah berinovasi dengan
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menyediakan layanan pembayaran zakat secara digital, baik
melalui website, aplikasi mobile, maupun integrasi dengan
dompet digital seperti GoPay, OVO, dan LinkAja (Komite
Nasional Keuangan Syariah, 2021). Penelitian oleh (Syujai,
2022), urgensi adanya transformasi digital dibidang filantropi
islam berupaya dalam rangka untuk pembangunan filantropi
Islam yang progresif melalui fintech e-money serta mengurangi
ketimpangan sosial yang semakin tinggi, ketimpangan ekonomi
serta menghapus kemiskinan di Indonesia. Salah satu inovasi
yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi digital.

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi dengan
jumlah penduduk Muslim terbesar di Indonesia dengan jumlah
penduduk sekitar 15,78 juta jiwa dengan didominasi penduduk
yang beragama islam (BPS, 2024. Besarnya populasi Muslim ini
menunjukkan potensi muzaki yang sangat signifikan sebagai
sumber penghimpunan ZIS. Adapun penetrasi penggunaan
internet melalui hasil survei APJII 2022 provinsi Sumatera Utara
memiliki presentase sebesar 67,12% dari total penduduk.

Hal ini menunjukkan bahwa pengguna internet di
Sumatera Utara sangat tinggi, seharusnya kondisi ini membuka
peluang besar bagi optimalisasi penghimpunan dana ZIS melalui
platform online. Namun, di sisi lain, tingkat partisipasi
masyarakat dalam membayar ZIS secara digital masih relatif
rendah dibandingkan potensi yang ada. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi
dan perilaku aktual masyarakat dalam menggunakannya untuk

ibadah sosial.



Sumatera  Utara  merupakan  provinsi  dengan
perkembangan teknologi informasi dan keuangan digital yang
cukup pesat di luar Pulau Jawa. Peningkatan jumlah pengguna
internet dan maraknya penggunaan layanan keuangan berbasis
digital menjadi peluang bagi lembaga amil zakat untuk
memperluas jangkauan layanan dan mempermudah masyarakat
dalam menunaikan kewajiban berzakat. Namun, adopsi sistem
pembayaran ZIS online masih menghadapi tantangan berupa
tingkat literasi digital dan kepercayaan masyarakat terhadap
keamanan serta transparansi transaksi daring. Data potensi zakat

dan realisasi zakat di Sumatera Utara sebagai berikut :

Potensi dan Realisasi Zakat Sumatera Utara

2021 2022 2023
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Gambar 1.3

Potensi dan Realisasi Zakat Di Sumatera Utara

Realisasi zakat di Sumatera Utara mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2021 realisasinya
mencapai 8,71 miliar dan ditahun 2022 mengalami peningkatan
yaitu 9,93 miliar selanjutnya pada tahun 2023 mencapai 16

miliar. Realisasi zakat tersebut masih jauh dari potensi yang



diharapkan pada Sumatera Utara yang mencapai 8 Triliun setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kesadaran dan praktik pembayaran zakat, yang salah satunya
dapat diatasi melalui pemanfaatan teknologi digital dalam
layanan zakat. Penelitian (Ali & Yenni, 2023) di Kecamatan
Medan Tembung menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat belum sepenuhnya memahami konsep digitalisasi
zakat dan masih lebih memilih cara tradisional. Hal ini
menggambarkan masih rendahnya literasi digital zakat di
Sumatera Utara, yang menjadi salah satu hambatan utama dalam
optimalisasi pembayaran ZIS secara online.

Penelitian (Sri et al., 2023) mengenai Dompet Dhuafa
Waspada Sumatera Utara, menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi finansial (fintech) dan strategi digital fundraising
berperan signifikan dalam meningkatkan penghimpunan dana
ZISWAF, namun keberhasilannya sangat bergantung pada
kesiapan lembaga dan penerimaan masyarakat terhadap
teknologi digital. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerimaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat
online tidak hanya bergantung pada kemudahan teknologi, tetapi
Juga pada kepercayaan, pemahaman serta niat masyarakat untuk
menggunakan layanan digital tetap menjadi penentu keberhasilan
implementasi sistem ZIS online.

Niat merupakan karakteristik pribadi yang mengacu pada
keinginan untuk melakukan aktivitas tertentu yang menentukan
perilaku. Di sini, perilaku mengacu pada suatu kegiatan atau

perilaku nyata yang akan dilakukan seseorang. Tingkah laku



seseorang dapat dinilai dengan menggunakan unsur-unsur dari
Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam TPB, perilaku
dipengaruhi oleh intensi, dan intensi dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, termasuk sikap,kemudahan dan pemahaman terhadap
pembayaran ZI1S melalui digitalisasi (Sukmawati et al., 2022).

Keterkaitan halnya dengan minat masyarakat dalam
berinfak dan sedekah melalui digitalisasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kemudahan, kepercayaan, literasi, dan
sebagainya. Menurut (Meitry, 2022) melalui penelitiannya
mengungkapkan sebuah bukti bahwasannya adanya peningkatan
literasi finansial yang baik, persepsi kemanfaatan dan kegunaan,
serta kemudahan dalam penggunaan dan promosi yang mumpuni
khususnya dikalangan generasi Z, akan berdampak kepada
peningkatan penggunaan digital payment secara positif dan
signifikan melalui platform pembayaran QRIS.

Persoalan digitalisasi zakat juga dipengaruhi oleh tingkat
literasi masyarakat terkait dengan Zakat. Meskipun merupakan
negara Muslim terbesar di dunia, dengan 87% dari 270 juta
penduduknya beragama Islam, Indeks literasi zakat Indonesia
hanya berada pada angka 75,26 dari total penduduk beragama
Islam dan hal ini masuk dalam kategori menengah. Perolehan ini
mengalami peningkatan sebesar 8,48 poin dari tahun 2020.
Kondisi ini berpotensi mempengaruhi niat membayar zakat
masyarakat, termasuk melalui jalur digital. Ketersediaan
teknologi tanpa didukung oleh pengetahuan yang memadai
hanya akan menyebabkan potensi ZIS menjadi sia-sia (Febiana
etal., 2022).
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Penelitian  mengenai  perilaku  berzakat dengan
menggunakan platform digital sangat penting dilakukan
mengingat masih minimnya realisasi pengumpulan zakat
dibandingkan dengan potensi yang ada. Model yang digunakan
untuk mengeksplorasi perilaku muzakki antara lain Technology
Acceptance Model (TAM) (Purwanto et al., 2021; Utami et al.,
2020) dan unified theory of acceptance and use of technology
(UTAUT)( Kasri & Yuniar, 2021; Sulaeman & Ninglasari,
2020). Penelitian ini ingin menyesuaikan dengan teori UTAUT
dalam konteks niat untuk menggunakan pemenuhan zakat secara
digital.

Penelitian ini mengadopsi teori Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology (UTAUT) sebagai grand
theory. Penggunaan UTAUT ditujukan untuk mengetahui
seberapa besar niat muzakki dalam membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital. Model UTAUT
merupakan model yang paling efektif dalam menjelaskan
prediksi niat seseorang hingga 70%, untuk menggunakan
teknologi dibandingkan dengan teori lainnya(Venkatesh, V.,
Morris, et al., 2003). UTAUT merupakan sebuah model untuk
menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi. Sehingga
dalam memprediksi niat menggunakan teknologi, dapat diartikan
bahwa niat seseorang untuk menggunakan teknologi tidak hanya
dipengaruhi oleh dirinya sendiri, akan tetapi dapat pula
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pengaruh sosial, tingkat
pengetahuan masyarakat dan pemahaman literasi digital terhadap

niat menggunakan teknologi. Literasi digital didefinisikan
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sebagai kecakapan seseorang untuk menafsirkan dan
memanfaatkan informasi dalam berbagai bentuk yang
dikumpulkan dari berbagai sumber melalui perangkat keras
seperti komputer disebut sebagai pengetahuan digital.
Pengetahuan digital sebagai variabel moderasi mampu
memoderasi niat seseorang untuk menggunakan sistem teknologi
(Endrica & Sari, 2021; Gotama & Rindrayani, 2022; Hasanah &
Setiaji, 2019; Yeubun, 2022). Sebagaimana dengan teori Unified
Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT) yang
dapat diketahui bahwasanya terdapat perencanaan sebelum
melakukan sesuatu, hal tersebut sejalan dengan niat
menggunakan teknologi digital sebagai alat transaksi secara
online yang didasari oleh pengetahuan yang dapat dipelajari
dengan belajar literasi digital, yang kemudian munculah niat
dalam menggunakan teknologi (Ichwan, 2020; Mahmood et al.,
2021; Mansour, 2022).

Selain persoalan di atas, intensi masyarakat dalam
membayar zakat, infak, sedekah melalui digital juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dibahas secara lebih terperinci terkait
faktor- faktor tersebut dengan mengintegrasikan teori Unified
Theory Of Acceptance And Use Of Technology yang menjelaskan
tentang perilaku pengguna terhadap teknologi informasi.
UTAUT dirumuskan dengan 4 determinan, diantaranya ialah niat
dan penggunaan (intention and usage)terdiri dari empat
komponen utama yang dijadikan variabel dalam penelitian ini

yaitu Performance expentancy (ekspektasi Kkinerja), Effort
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expectancy (ekspetasi usaha), Social influence (pengaruh sosial),
dan Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi). Selain
itu peneliti ingin menguji dan menganalisis pengaruh variabel
moderasi terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital. Untuk itu Literasi digunakan
sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Pengetahuan terdiri dari pengetahuan dasar dan
pengetahuan lanjutan. Pengetahuan dasar terdiri dari
pengetahuan umum, pengetahuan tentang asnaf, pengetahuan
tentang himpunan zakat, pengetahuan tentang objek zakat, dan
pengetahuan tentang perhitungan zakat. Pengetahuan tingkat
lanjut terdiri dari pengetahuan tentang lembaga zakat, aturan
zakat, dampak zakat, distribusi zakat, dan penyelesaian secara
digital. Pengetahuan dasar dan pengetahuan lanjutan yang
dimasukkan BAZNAS dalam komponen literasi zakat( Kasri &
Yuniar, 2021; Yusfiarto et al., 2020).

Penelitian Kasri & Sosianti (2023) menemukan bahwa
ekspektasi  kinerja, kondisi memfasilitasi, kepercayaan,
pengaruh sosial dan literasi zakat mampu mempengaruhi niat
membayar zakat digital. Sedangkan ekspektasi usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat digital.
Penelitian ini menemukan bahwa pemangku kepentingan terkait
zakat perlu meningkatkan kepercayaan dan mengintensifkan
edukasi zakat. Organisasi zakat juga harus meningkatkan
kualitas sistem zakat digital, menjelaskan manfaat zakat digital,
dan mengoptimalkan penggunaan media sosial untuk

meningkatkan pengumpulan zakat ZIS digital.
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Penambahan variabel literasi zakat dinilai tepat karena
pengetahuan umum dan pengetahuan lanjut berkaitan dengan
bagaimana manusia menggunakan kesadarannya sebagai konsep
perubahan perilaku. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pembayaran zis yaitu meninjau perilaku masyarakat yang
dipengaruhi oleh niat dan juga lebih aktif mengajak masyarakat
untuk berzakat, infak dan sedekah serta memberikan
pengetahuan mengenai zakat dan teknologi digital bagi
Organisasi Pengelola Zakat dan masyarakat, sehingga penulis
tertarik meneliti mengenai ‘Intensi Masyarakat Membayar

ZI1S Secara Online di Sumatera Utara.

B. Rumusan Masalah
Rumusan pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah ekspektasi kinerja (performance expectancy)
berpengaruh terhadap intensi masyarakat membayar ZIS
secara online di Sumatera Utara?

2. Apakahb ekspektasi usaha (effort expectancy) berpengaruh
terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara?

3. Apakah pengaruh sosial (social influence) berpengaruh
terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara?

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions)
berpengaruh terhadap intensi masyarakat membayar ZIS

secara online di Sumatera Utara?
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5. Apakah literasi dapat memoderasi hubungan antara
ekspektasi kinerja (performance expectancy) terhadap
intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara?

6. Apakah literasi dapat memoderasi hubungan antara
ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera
Utara?

7. Apakah literasi dapat memoderasi hubungan antara
pengaruh sosial (social influence) terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera
Utara?

8. Apakah literasi dapat memoderasi hubungan antara kondisi
yang memfasilitasi (facilitating conditions) terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera
Utara?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk menguji pengaruh ekspertasi kinerja (performance
expectancy) terhadap intensi masyarakat membayar zis
secara online di Sumatera Utara.

2. Untuk menguji pengaruh ekspektasi usaha (effort
expectancy) terhadap intensi masyarakat membayar ZIS
secara online di Sumatera Utara.

3. Untuk menguji pengaruh social influence terhadap intensi

masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera Utara.
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4. Untuk menguji pengaruh Facilitating Conditions terhadap
intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara.

5. Untuk menguji pengaruh literasi dapat memoderasi
hubungan antara ekspektasi  kinerja (Performance
Expectancy) terhadap intensi masyarakat membayar ZIS
secara online di Sumatera Utara.

6. Untuk menguji pengaruh literasi dapat memoderasi
hubungan antara ekspektasi usaha (effort expectancy)
terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara.

7. Untuk menguji pengaruh literasi dapat memoderasi
hubungan antara  social influence terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera Utara.

8. Untuk menguji pengaruh literasi dapat memoderasi
hubungan antara kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap intensi masyarakat membayar ZIS

secara online di Sumatera Utara.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam
menambah wawasan dan pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi intensi masyarakat dalam

membayar zakat, infak dan sedekah secara online. Melalui
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penelitian ini, peneliti dapat memperdalam analisis terkait
perilaku konsumen dalam menggunakan teknologi digital.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini  memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur mengenai adopsi teknologi
terutama dalam konteks pembayaran zakat, infak dan
sedekah secara online. Hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi akademisi yang ingin meneliti aspek
digitalisasi dan perilaku konsumen dalam keuangan Islam.
3. Bagi Masyarakat
Bagi konsumen, penelitian ini dapat memberikan
informasi yang lebih mendalam mengenai manfaat dan
kemudahan pembayaran ZIS secara online. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat adopsi,
masyarakat dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan
teknologi untuk berbagai keperluan transaksi.

E. Desain Penulisan

Tulisan ini dipecah menjadi lima bagian yaitu
pendahuluan, kajian pustaka, desain penelitian, temuan dan
pembahasan, serta penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, dan desain penulisan. Bagian kajian pustaka berisi
landasan teori, kerangka teoritis, dan hipotesis. Bagian desain
penelitian berisi metode pengumpulan data dan teknik analisis
data. Bagian temuan dan pembahasan berisi penyajian dari hasil
analisis melalui uji statistik serta interpretasi dari masing-masing
temuan tersebut. Terakhir, penutup berisi kesimpulan,
rekomendasi, dan keterbatasan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai uji empiris dan dilanjutkan

dengan pembahasan, maka beberapa kesimpulan terkait jawaban

dari permasalahan penelitian ini yaitu :

1.

3.

Variabel ekspektasi kinerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara
online di Sumatera Utara. Artinya semakin kuat manfaat yang
diterima masyarakat saat membayar zis secara online, maka
intensi masyarakat dalam melakukan pembayaran ZIS secara
online semakin meningkat. Sehingga, hipotesis pertama (H1)
diterima.

Variabel ekspektasi usaha (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara
online di Sumatera Utara. Artinya semakin mudah pembayaran
zis secara online, maka intensi masyarakat dalam melakukan
pembayaran ZIS secara online semakin meningkat. Sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima.

Variabel pengaruh sosial (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara
online di Sumatera Utara. Artinya persepsi orang lain atau
lingkungan sekitar dapat meningkatkan pemembayar zis secara
online. Sehingga, hipotesis ketiga (H3) diterima.

Variabel kondisi yang memfasilitasi (X4) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap intensi masyarakat membayar ZIS
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secara online di Sumatera Utara. Artinya tingkat infrastruktur
yang baik dapat meningkatkan intensi masyarakat dalam
melakukan pembayaran ZIS secara online semakin meningkat
juga. Sehingga, hipotesis keempat(H4) diterima.

. Variabel ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh literasi(X5)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi masyarakat
membayar ZIS secara online di Sumatera Utara. Artinya
semakin tinggi literasi masyarakat maka semakin kuat pengaruh
ekspektasi kinerja terhadap niat masyarakat membayar ZIS
secara online. Sehingga, hipotesis kelima (H5) diterima.

. Variabel ekspektasi usaha yang dimoderasi oleh literasi (X6)
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera Utara.
Artinya tingkat literasi masyarakat tidak dapat memperkuat
ekspektasi usaha terhadap intensi masyarakat membayar ZIS
secara online. Sehingga, hipotesis keenam (H6) ditolak.

. Variabel pengaruh sosial yang dimoderasi oleh literasi (X7)
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap intensi
masyarakat membayar ZIS secara online di Sumatera Utara.
Artinya tingkat literasi masyarakat tidak memperkuat pengaruh
sosial terhadap intensi membayar ZIS secara online. Sehingga,
hipotesis ketujuh (H7) ditolak.

. Variabel kondisi yang memfasilitassi yang dimoderasi oleh
literasi (X8) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap intensi masyarakat membayar ZIS secara online di
Sumatera Utara. Artinya tingkat literasi tidak dapat
memperkuat penngaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap
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B.

intensi masyarakat membayar ZIS secara online. Sehingga,
hipotesis delapan (H8) ditolak.

Implikasi Penelitian

1.

Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah :
Implikasi teoritis (ilmiah)

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dengan menambahkan variabel literasi
sebagai variabel moderasi. Temuan ini memperkaya
pemahaman teoritis bahwa tingkat literasi individu dapat
memperkuat hubungan antara faktor-faktor utama UTAUT
dengan intensi masyarakat dalam menggunakan teknologi
pembayaran ZIS secara online.

Implikasi praktis (kebijakan)

Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial
dan kondisi yang memfasilitasi merupakan faktor dominan
yang dapat mempengaruhi intensi membayar zis secara online
di wilayah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat memerlukan literasi digital. Lembaga pengelola
zakat perlu meningkatkan program edukasi dan literasi digital
kepada masyarakat, khususnya terkait manfaat, prosedur, serta
kemudahan sistem pembayaran ZIS online. Dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat, kepercayaan dan minat
untuk menggunakan platform digital akan lebih kuat.
Pemahaman yang baik akan mengurangi keraguan dan

memperkuat keyakinan bahwa pembayaran zakat melalui
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platform digital sama dengan metode konvensional. Selain itu,
lembaga zakat dapat mengoptimalkan media sosial dan aplikasi
mobile untuk memberikan panduan interaktif serta informasi

transparan mengenai pengelolaan dana ZIS.

C. Keterbatasan dan Saran
Penelitian ini belum sempurna, kekurangan dan keterbatasan
dalam penelitian ini adalah Sampel dalam penelitian ini masih
berbentuk kelompok yakni responden kebanyakan generasi milenial
dan generasi z yang sudah mengetahui fintech dan berada di wilayah

Sumatera Utara.

Adapun saran yang disampaikan peneliti adalah :

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan model
penelitian dalam intensi masyarakat membayar ZIS secara
online.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penggunaan sampel
jangkauannya lebih luas dam menyeluruh di seluruh wilayah
Indonesia.

3. Untuk pihak lembaga zakat perlu adanya sinergitas dan
kaloborasi yang kuat pada pihak flatfrom online (digital
fundraising) sehingga pengumpulan zis dapat meningkat.

4. Untuk pihak lembaga zakat nasional lebih mengoptimalkan
dalam mengedukasi dan mensosialisasi pembayaran zis secara

online pada masyarakat.
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